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Abstrak

Bahasa memampukan manusia melakukan aktivitas sosial untuk berinteraksi dengan lingkungan dalam
usaha untuk menyampaikan gagasan. Ketika melakukan aktivitas berbahasa, para peserta tutur
dihadapkan dengan kaidah berbahasa. Dalam interaksi lingual masyarakat, nilai dan norma berbahasa
seharusnya dipatuhi peserta tutur. Namun dalam peristiwa tutur tertentu, seperti seni humor pelanggaran
prinsip kesantunan dalam tuturan dapat diterima keberadaannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeksripsikan bentuk tuturan yang melanggar prinsip kesantunan dan indikator skala kesantunan
dalam acara Stand-Up Comedy xk &= RIA (huanle xiji rén) season 7 episode 1 dan 2. Dalam penelitian
ini diperoleh 82 data bentuk pelanggaran prinsip kesantunan sesuai skala kesantunan. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, karena data yang diperoleh berupa kata-kata, frase, atau kalimat. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu mendeksripsikan tuturan yang melanggar
prinsip kesantunan dan sesuai skala kesantunan. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif melalui
tahapan: mengumpulkan, mereduksi, memvalidasi, mendeskripsikan dan menarik simpulan data. Maka
diperoleh hasil sebagai berikut: 1) bentuk pelanggaran prinsip kesantunan, yaitu maksim Kkearifan,
maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim
pujian. 2) Hasil pelanggaran skala kesantunan yaitu, skala keuntungan dan kerugian, skala pilihan, skala
ketidaklangsungan, skala keotoritasan, dan skala jarak sosial. Bentuk pelanggaran prinsip kesantunan
terbesar yaitu, maksim pujian. Dan indikator sekala kesantunan terbanyak dilanggar pada skala
ketidaklangsungan, hal ini dikarenakan bentuk pelanggaran maksim pujian cenderung membuat tuturan
menjadi langsung.

Kata Kunci: pelanggaran prinsip kesantunan, skala kesantunan, Stand-Up Comedy, /iuanlé xiju rén

Abstract

Language enables humans to carry out social activities to interact with the environment to convey ideas.
When carrying out language activities, communicators and communicants are faced with language rules.
In community lingual interactions, language values and norms should be obeyed by speech participants.
However, in certain speech events, such as the settings of humor, violations of the politeness principle in
speech are accepted. This study aims to describe the form of speech that violates the principles of
politeness and politeness scale indicators in the Stand-Up Comedy {hudnlé xiju rén) season 7 in
episodes 1 and 2. This study obtained 82 data on violations of politeness principles and politeness scale.
This research is qualitative research because the data obtained are in the form of words, phrases, or
sentences. The method used is the descriptive qualitative method, namely describing speech that violates
the principle of politeness and politeness scale. Data analysis was carried out using descriptive techniques
through the stages: collecting, reducing, validating, describing, and drawing data conclusions. Then the
following results were obtained: 1) forms of violation of the politeness principle, namely the maxim of
wisdom, the maxim of generosity, the maxim of praise, the maxim of humility, the maxim of agreement,
and the maxim of praise. 2) The results of the violation of the politeness scale are, the profit and loss
scale, the choice scale, the indirectness scale, the authority scale, and the social distance scale. The
biggest form of violation of the principle of politeness is the maxim of praise. And most politeness scale
indicators are violated on the indirectness scale, this is because the form of violation of the maxim of
praise tends to make the speech direct.
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PENDAHULUAN

Bahasa berperan penting dalam kehidupan
manusia sebagai alat komunikasi untuk berinteraksi
dalam kehidupan sosial. Segala aktivitas manusia yang di
dalamnya terdapat keterlibatan bahasa disebut aktivitas
berbahasa. Menurut Hockett (dalam Herawati, 2007:1),
bahasa dan manusia adalah dua unsur yang tidak dapat
dipisahkan karena seluruh aktivitas kehidupan manusia
tidak dapat dilepaskan dari berbahasa. Selanjutnya
diperjelas oleh { #% 12¢) Huang Borong dan 2 /7
&) Liao Xudong (2002:1) &5 &L= 4, © kit
ST A, SRR R JE. (viydn shi
shéhui de chdnwi, ta sui shéhui de chdnshéng ér
chanshéng, sui shéhui de fd zhdn €r fazhdn.). Bahasa
adalah produk masyarakat, bahasa diproduksi seiring
munculnya masyarakat dan berkembang seiring
perkembangan masyarakat. Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan sarana
komunikasi utama dalam aktivitas berbahasa yang
membentuk identitas masyarakat untuk mengungkapkan
gagasan, perasaan, dan segala kemauan diri manusia
kepada orang lain. Aktivitas berbahasa juga sebagai
bentuk timbal balik antar peserta tutur berdasarkan
konteks tuturan yang dituturkan. Unsur-unsur konteks
tuturan dalam berbahasa meliputi penutur, petutur, waktu,
tempat, situasi dan kondisi serta bentuk peristiwa tutur.
Maka konteks ialah aspek yang bergantung dengan
lingkungan fisik dan sosial dalam sebuah tuturan (Leech,
2011:20).

Bahasa bersifat sangat kompleks sehingga
membutuhkan pengetahuan yang cukup mengenai bahasa
dalam studi ilmu linguistik, salah satunya pragmatik.
Wijana dan Rohmadi (2011:4), mengungkapkan bahwa
pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari
struktur eksternal bahasa, yaitu ketika suatu kebahasaan
itu digunakan di dalam komunikasi. Maka, fungsi
pragmatik berbahasa mengartikan bahasa sebagai sarana
komunikasi aktif dalam interaksi sosial. Selain itu,
struktur eksternal bahasa merupakan bentuk fungsi dan
tujuan bahasa tersebut ketika eksistensinya dihadapkan
pada bagaimana bahasa dan maknanya dipahami secara
jelas oleh petutur. Menurut Yule (1996:3), pragmatics is
the study of speaker meaning. Pragmatik adalah suatu
ilmu yang mempelajari makna yang terkandung pada
setiap tuturan. Oleh karena itu, pragmatik akan selalu
terikat oleh konteks tuturan (Rohmadi, 2004:02). Di
dalam pragmatik, makna bahasa berperan penting dalam
pertuturan. Jika latar belakang tuturan dapat dipahami
oleh para peserta tutur, maka kesalahpahaman terhadap
makna tuturan dapat dihindari. Peserta tutur dihadapkan
pada kaidah berbahasa yang mengatur interaksi lingual

manusia, yaitu mengatur tindakan, penggunaan bahasa,
serta interpretasi tindakan atau tuturan petutur, setiap
penutur bertanggung jawab pada tindakan atau
penyimpangan kaidah berbahasa ketika berinteraksi
secara lingual (Allan dalam Wijana, 1996:45; Subandi,
2020:738). Maka, manusia tidak memiliki kebebasan
seutuhnya dalam menggunakan bahasa. Subandi (2015:6),
memaparkan bahwa tindak komunikasi akan selalu
terikat oleh konteks yang akan memberikan pemaknaan
terhadap segala aspek tindak komunikasi. Artinya,
penggunaan bahasa memiliki kaidah berbahasa yang
memberikan batasan agar bahasa yang dituturkan sesuai
konteks berbahasa, yaitu dapat dipahami petutur dengan
baik, jelas, dan sesuai inti permasalahan. Oleh karena itu,
terdapat  prinsip-prinsip  sebagai landasan  untuk
menciptakan aktivitas berbahasa yang kooperatif, salah
satu prinsip tersebut ialah prinsip kesantunan. Kaidah
tidak hanya mengatur bagaimana tuturan dapat
tersampaikan dengan baik, namun juga menerapkan
perilaku santun sebagai penerapan nilai serta norma yang
ada dalam masyarakat.

Menurut Wijana (1996:55), berbicara tidak
selamanya berkaitan dengan masalah yang bersifat
tekstual, tetapi juga interpersonal. = Hubungan
interpersonal mementingkan persoalan mengenai kontrol
emosional, nilai estetis hingga nilai etik, yaitu menilai
respon yang sesuai dengan prinsip kesantunan. Grice
(dalam Rustono, 1999:66), menyatakan prinsip
kesantunan berkenaan dengan aturan yang bersifat sosial,
estetis, dan moral di dalam bertindak tutur. Lakoff
(1990:34), juga memperkuatnya, politeness is a system of
interpersonal relations designed to facilitate interaction
by minimizing the potential for conflict and confrontation
inherent in all human interchange. Kesantunan adalah
sistem hubungan interpersonal yang dirancang untuk
memfasilitasi interaksi dengan meminimalkan potensi
konflik dalam pertukaran manusia. Maka dipahami
bahwa kesantunan berfungsi dalam proses komunikasi
manusia  untuk  menjaga  keharmonisan  dalam
bermasyarakat dengan  etika berbahasa. Namun, pada
situasi tertentu penutur dengan sengaja melanggar prinsip
kesantunan ( i L5 JR  wéifdn limao yuanzé) untuk
menyampaikan maksud tersirat pada petutur.

Acara realitas Stand-Up Comedy merupakan
bentuk pertunjukan humor modern yang menggambarkan
kehidupan nyata dan sering menggunakan tuturan yang
melanggar prinsip kesantunan. Dalam bahasa Mandarin
akrab disebut dengan i 1 55” (tuokouxin) atau “# -5
(dankou xiju). Menurut (A ) Pang Peiyué dan (5
) LU Jiawei (2018:154), daBhit NIk 1 —Fhi ik r
K. (Youmo shi rénléi bidoda gdnjué de yi zhong téshi
fangshi). Humor adalah cara khusus bagi manusia untuk
mengungkapkan perasaannya. Oleh karena itu, humor
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yang diujarkan menggunakan kaidah berbahasa untuk
mencapai kelucuan (Herawati 2007:101). Berdasarkan
kutipan tersebut, maka berbicara wajar akan berbeda
hakikatnya ketika berbicara untuk berhumor, untuk
menciptakan kelucuan prinsip kesopanan sering menjadi
sasaran penyimpangan (Wijana, 2004:77). Penutur
berusaha untuk menciptakan kelucuan agar menarik
minat penonton dengan menggunakan kata-kata kiasan,
sindiran, maupun makian dalam suatu peristiwa tutur.
Oleh karena itu, bentuk pelanggaran prinsip kesantunan
disetujui kemunculannya oleh peserta tutur.

Adapun beberapa penelitian relevan yang telah
dilakukan diantaranya, oleh Putri (2018), persamaan pada
tujuan penelitian relevan, yaitu untuk mengungkapkan
bentuk pelanggaran prinsip kesantunan Leech dan skala
kesantunan. Perbedaan terletak pada sumber data
penelitian yang menggunakan film kartun, sementara
penelitian ini menggunakan acara realitas Stand-Up
Comedy asal Tiongkok.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pangesty
(2020), persamaan pada topik bahasan penelitian yang
membahas pelanggaran prinsip kesantunan Leech dalam
humor. Perbedaan terletak pada penelitian relevan yang
mendeskripsikan jenis dan fungsi tuturan pelanggaran
dan sumber data berupa film Tiongkok. Sementara dalam
penelitian ini  mendeskripsikan bentuk pelanggaran
prinsip kesantunan dan skala kesantunan serta sumber
data acara realitas Stand-Up Comedy Tiongkok.

Di dalam acara Stand-Up Comedy ¥4 = &I A

( huanlé xiju rén ) ditemukan banyak tuturan yang
melanggar prinsip kesantunan. Selain itu, masih
minimnya penelitian  terkait  pelanggaran - prinsip
kesantunan dalam acara realitas Stand-Up Comedy asal
Tiongkok menunjukkan bahwa penelitian ini sangat
penting karena dapat mengungkapkan ciri khas dari
tuturan Stand-Up Comedy sebagai media hiburan
masyarakat Tiongkok. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengkaji bentuk pelanggaran prinsip kesantunan
dalam acara tersebut. Berikut contoh bentuk pelanggaran
dalam kutipan tuturan Qin Xiaoxian (QX) dan Liu
Chuanlong (LC). Kutipan muncul pada durasi waktu
41:43-49 yaitu, menit ke-41 dan detik ke-43 sampai 49.

(MQEX AR, FITASHE
W4 jiu hén kuai, wo dd gé dianhua.
Aku akan segera, aku menelepon
dulu.

LC : Ofix if .

Ni zhé dianhua fing ne.
Ponselmu cukup tua.
(HLXJR-S7/1-P/7)

QX meminta izin kepada LC untuk menelepon
seseorang. Namun, LC justru menyebut ponsel QX sudah
tua. Dari tuturan LC di data (7) kutipan tuturan (O telah
terjadi bentuk pelanggaran prinsip kesantunan maksim
pujian. Karena LC mengecam orang lain dengan
menghina bentuk ponsel milik QX yang sudah tua.
Penghinaan kepada ponsel tersebut sebenarnya tertuju
kepada QX sebagai pemilik ponsel. Kutipan tuturan @
adalah tuturan yang tidak menyenangkan dan mengurangi
pujian kepada orang lain. Maka, terlihat bahwa LC
sengaja melakukan penyimpangan tuturan.

Sesuai uraian di atas, penelitian ini
menggunakan teori prinsip kesantunan Leech (2011:206-
207), yaitu maksim kearifan, maksim kedermawanan,
maksim pujian, maksim kesederhanaan, maksim
kesepakatan, dan maksim kesimpatian. Sementara itu,
dalam istilah di bahasa Mandarin, 6 maksim disebut
dengan maksim Kkearifan (#5k#En déti zhinzé), maksim
kedermawanan (MG kangkdi zhiinzé), maksim pujian
(BN zanyu zhainzé), maksim kerendahan hati (i
I gianxun zhinzé), maksim kesepakatan (—z#kNl yizhi
zhunzé) serta maksim kesimpatian ( [ fif # M toéngqing
zhunzé). Dari penjabaran di atas, maka pelanggaran
prinsip kesantunan adalah meminimalkan Kkerugian
penutur dan ~memaksimalkan keuntungan petutur.
Kesantunan tuturan dalam setiap peristiwa tutur dapat
dilihat berdasarkan skala kesantunan. Tuturan dianggap
santun jika semakin tinggi tingkatan dalam skala
kesantunan, sedangkan dianggap kurang santun jika
semakin rendah tingkatnya dalam skala kesantunan
(Rustono, dalam Asror dan Udin, 2018:24). Tinggi
rendahnya tingkatan dalam skala kesantunan diukur
berdasarkan indikator tuturan penutur, seperti untung-
rugi, keleluasaan pilihan, langsung atau tidaknya tuturan,
tingkat otoritas sosial, serta jarak sosial di antara para
peserta tutur. Maka, sesuai teori mengenai skala
kesantunan (politeness scale) Leech terdiri atas skala
kerugian dan keuntungan (cost benefit scale), skala
pilihan (optionality scale), skala ketidaklangsungan
(indirectness scale), skala keotoritasan (authority scale)
dan skala jarak sosial (social distance scale) (Leech,
dalam Chaer, 2010:66-69).

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, penelitian ini merumuskan permasalahan
sebagai berikut: (1) bagaimana bentuk pelanggaran
prinsip kesantunan yang terdapat pada tuturan dalam
acara Stand-Up Comedy % RERIN (huanle xiju rén) ?;
(2) bagaimana Kkategori skala kesantunan terhadap
pelanggaran prinsip kesantunan pada tuturan dalam acara
Stand-Up Comedy ¥ RERIA (huanlé xiju rén)?; Adapun
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip kesantunan
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yang terdapat pada tuturan dalam acara Stand-Up
Comedy %k &5 RIA (huanle xiju rén) (2) mendeksripsikan
indikator skala kesantunan terhadap pelanggaran prinsip
kesantunan pada tuturan dalam acara Stand-Up Comedy
SRERIN (huanle xiju rén).

METODE
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena

data yang diteliti berupa kata, frase, atau kalimat. Hal ini
sejalan dengan pendapat Moleong (1998:22) dan Strauss
dan Corbin (dalam Salim dan Syahrum, 2012:41),
mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif memiliki
tampilan berupa Kkata-kata dan tidak menggunakan
statistik atau kuantifikasi yang dicermati oleh peneliti, dan
benda-benda yang diamati sampai detail agar dapat
ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau
bendanya. Penelitian kualitatif disajikan secara deskriptif
(Rukajat, 2018:4). Maka, data penelitian ini dianalisis
dengan metode deskriptif. Metode deskriptif menyelidiki
keadaan, kondisi, atau hal lainnya yang sudah disebutkan
dan dipaparkan ke dalam bentuk laporan penelitian
(Arikunto, 2019: 3). Maka dapat disimpulkan penelitian
deskriptif kualitatif mendeskripsikan data secara rinci baik
kata-kata maupun kalimat untuk memberikan pemahaman
mengenai suatu permasalahan.

Data penelitian ini berupa tuturan yang
melanggar prinsip kesantunan dan indikator skala
kesantunan terhadap pelanggaran prinsip kesantunan
Leech di acara realitas Stand-Up Comedy Xk & & &l A

 huanlé xiji rén ) . Karena ketercukupan data yang
diperoleh, maka peneliti membatasi penelitian ini hanya
pada episode 1 dan 2 di season 7. Dalam penelitian ini
ditemukan sebanyak 82 tuturan yang melanggar prinsip
kesantunan. Data tersebut diklasifikasikan sesuai teori
prinsip Kkesantunan Leech menjadi 6 maksim, yaitu
maksim kearifan 5 data, maksim kedermawanan 7 data,
maksim pujian 37 data, maksim kerendahan hati 20 data,
maksim kesepakatan 7 data, dan maksim kesimpatian 6
data. Sementara itu, berdasarkan analisis skala kesantunan
terhadap pelanggaran prinsip = kesantunan - Leech
ditemukan: 21 data pelanggaran skala keuntungan dan
kerugian, 8 data pelanggaran skala pilihan, 24 data
pelanggaran  skala  ketidaklangsungan, 12 data
pelanggaran skala keotoritasan, dan 17 data pelanggaran
skala jarak sosial.

Proses analisis data dilakukan menggunakan
teknik  deskriptif melalui beberapa tahap, yaitu
mengumpulkan data, mereduksi data, memvalidasi data,
mendeskripsikan dan menarik simpulan data. Penelitian
ini menggunakan metode simak dasar dan lanjutan, yang
berupa teknik sadap, khususnya teknik simak bebas libat
cakap (SBLC) serta teknik catat dalam proses
pengumpulan data. Mahsun (2005:243) mengemukakan

dalam teknik sadap peneliti berperan sebagai pengamat
yang tidak terlibat langsung dalam peristiwa tuturan.
Maka, dapat disimpulkan bahwa peneliti hanya menjadi
partisipan pasif dengan mengamati tindak tutur para
peserta dan penonton dalam setiap adegan acara. Teknik
selanjutnya adalah teknik catat yang bertujuan untuk
mentranskrip data lisan menjadi bentuk tertulis, yaitu
mencatat setiap data pada tabel kartu data untuk
memudahkan proses reduksi data serta pengkajian lebih
lanjut. Pada tahap ini, peneliti berperan sebagai instrumen
kunci.

Tahap selanjutnya merupakan tahapan reduksi
data, yaitu dengan melakukan pemilahan data di tabel
kartu data. Tujuannya adalah meringkas dan
mengklasifikasikan data berdasarkan bentuk pelanggaran
prinsip kesantunan. Peneliti juga melakukan pengodean
data untuk memudahkan proses identifikasi data. Bentuk
pengodean tersebut adalah sebagai berikut:

(1) Pengodean sumber data: huanlé xiju rén
season 7 episode 1 (HLXJR-S7/1), huanlé xiju rén
season 7 episode 2 (S7/2).

(2) Pengodean Maksim:

a. Maksim Kearifan: A

b. Maksim Kedermawanan: D

¢. Maksim Pujian: P

d. Maksim Kerendahan Hati: RH

e. Maksim Kesepakatan: SP

f. Maksim Kesimpatian: SM
(3) Pengodean Skala Kesantunan:

a. Skala Keuntungan dan Kerugian: SUR

b. Skala Pilihan: SPN

c. Skala Ketidaklangsungan: STL

d. Skala Keotoritasan: SO

e. Skala Jarak Sosial: SJS

Selanjutnya, peneliti melakukan validasi data yang
telah terkumpul di tabel kartu data. Validator penelitian
ini adalah Ibu Cicik Arista, S.Pd., M.TCSOL selaku dosen
ahli yang berkompeten. Tujuan validasi data adalah
menguji keabsahan data. Hasil masukan dari validator
berupa pembenahan pengodean data telah selesai peneliti
perbaiki.

Selanjutnya, data dideskripsikan dan disajikan
secara rinci berdasarkan bentuk pelanggaran prinsip
kesantunan dan analisis skala kesantunan terhadap
pelanggaran prinsip kesantunan Leech. Setelah tahap
analisis data telah selesai, maka peneliti menarik simpulan
data dengan menggunakan hasil interpretasi peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil sebagai
berikut:
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A. Tuturan Pelanggaran Berdasarkan

Kesantunan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menemukan sebanyak 82 tuturan pelanggaran pada setiap
maksim. Hal ini mengacu pada teori prinsip kesantunan
Leech (2011:206-207) dan pengkKlasifikasian bentuk
tuturan maksim kesantunan (dalam Pangesty, 2020:3).
Maka bentuk pelanggaran prinsip kesantunan dalam
tuturan pada acara Stand-Up Comedy st xZRIA (huanle

xiju rén) dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Konsep

a. Pelanggaran Maksim Kearifan

Maksim kearifan membuat kerugian orang lain
sekecil mungkin dan membuat keuntungan orang lain
sebesar mungkin (Leech, 2011:206). Pelanggaran maksim
kearifan Leech menekankan tindakan untuk membuat
kerugian orang lain sebesar-besarnya dan membuat
keuntungan orang lain sekecil-kecilnya. Pada penelitian
ini, ditemukan 5 tuturan yang termasuk dalam bentuk
pelanggaran maksim kearifan dengan pengklasifikasian

bentuk tuturan mengancam 3 tuturan, mempermainkan 2

tuturan, dan tidak ditemukan data untuk tuturan yang

menuduh. Berikut penjelasannya:

1. Konteks: Xiong Zigi (XZ) bersedia membantu Song
Xiaofeng (SX) melepaskan diri dari rakitan bom
dengan syarat, yaitu SX harus meminta maaf atas
kesalahan yang tidak pernah dibuatnya. Tuturan ini
terjadi pada durasi 26:23-26:29, yaitu menit ke-26,
dan detik ke-23 sampai 29.

@2)XZ ¢ O BABBREBRA T, &

21 (HLXJIR-S7/2/A-4)

Ni bu ddogian wo jit jiu

bl lid&o, woO ndnshou!

Kalau kamu tidak meminta

maaf, aku tidak  bisa

menyelamatkanmu, aku sedih!
SX + UF, BB

Hdo, w6 ddaogidn.

Baiklah, aku meminta maaf.

Tuturan di data (2) kutipan tuturan (O adalah

bentuk pelanggaran maksim kearifan mengacu pada
teori prinsip kesantunan Leech (2011:206). Pada
tuturan O XZ melakukan pelanggaran dengan
memberikan ancaman tidak akan menyelamatkan SX
sebelum perintahnya dipatuhi, maka sesuai dengan
pengklasifikasian bentuk tuturan maksim kesantunan
Leech (dalam Pangesty, 2020:3), XZ tidak
memaksimalkan keuntungan bagi petutur, tetapi
menambahkan kerugian petutur. Jika tuturan @O
diandaikan _“FIfEREAR 7 (WO xidnzai 14 jiu nil),
yaitu XZ meyelamatkan tanpa syarat. Maka, tuturan

dapat menjadi santun. Namun, jika bentuk
pengandaian tersebut digunakan, hal ini akan
mengurangi efek lucu ketertarikan penonton. Oleh
karena itu, pelanggaran dapat terjadi dan diterima oleh
peserta tutur.

2. Konteks: Zhang Hongxi (ZH) meminta Xiong Ziqi
(XZ) untuk membawakan mikrofon. Agar XZ mau
membantu, ZH membujuk akan mengajaknya pergi
ke restoran terbesar di Shenyang. Namun ternyata,
XZ hanya diantarkan untuk melihat pengunjung lain
yang sedang makan. Tuturan ini terjadi pada durasi
1:07:37-44, yaitu jam ke-1, menit ke-7, dan detik ke-
37 sampai 44.
(2)ZH : OB TR, M BRI

MEATPERR R R IR . B RIANGR L

(HLXJR-S7/2-Al4)

Ni'yao na hdo le ne, Wanshang
wo ling ni shang zénmen
Shényang zui da de fandian.
Kan biérén chi fan qu.

Kamu harus memegangnya
dengan benar, nanti malam aku
akan menunjukkanmu restoran
terbesar di Shenyang. Pergi
untuk melihat orang lain
makan.

Tuturan di data (2) kutipan tuturan @ adalah
bentuk pelanggaran maksim kearifan mengacu pada
teori prinsip kesantunan Leech (2011:206), pada
tuturan @ ZH melakukan pelanggaran dengan
mempermainkan hingga menipu XZ. Hal ini sesuai
dengan pengklasifikasian bentuk tuturan maksim
kesantunan Leech (dalam Pangesty, 2020:3), ZH
menambah kerugian XZ karena mempermainkan
serta menghabiskan waktu dan tenaganya.
Sementara, ZH terlihat mengurangi kerugian dirinya
sendiri dengan meminta orang lain membawakan
mikrofon selama dia bermain saksofon. Jika tuturan
@ diandaikan dengan _“#igtiz0i” (wo ging ni chi
fan), vyaitu sungguh mengajak XZ untuk makan
bersama di restoran, maka tidak akan terjadi
kerugian. Namun, jika tuturan tersebut dituturkan,
akan mengurangi ketertarikan penonton karena
hilangnya efek lucu. Maka, pelanggaran dapat terjadi
dan diterima oleh peserta tutur.

b. Pelanggaran Maksim Kedermawanan

Maksim kedermawanan mengurangi Kkeuntungan
diri sendiri dan menambah kerugian diri sendiri (Leech,
2011:206). Pelanggaran maksim ini adalah menambah
keuntungan diri sendiri dan mengurangi kerugian diri
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sendiri, pelanggaran akan terjadi ketika penutur
menempatkan dirinya di atas kepentingan orang lain.

Pada penelitian ini, ditemukan 7 tuturan bentuk
pelanggaran maksim kedermawanan dengan
pengklasifikasian ~ bentuk  tuturan  memanfaatkan

ketidaktahuan 1 tuturan, memanfaatkan situasi 6 tuturan,
dan tidak ditemukan data untuk tuturan yang membela
diri. Berikut penjelasannya:

1. Konteks: Zhang Hongxi (ZH) memanggil Xiong Ziqi
(XZ) untuk membawakan mikrofon dan XZ
mengiyakan permintaannya. Tuturan ini terjadi pada
durasi 1:07:28-34, yaitu pada jam ke-1, menit ke-7,
dan detik ke-28 sampai 34.

(5)ZH D DR H, ok R R A
o oe 2 (HLXIR-S7/1/D-5)
Zhéme de, ni lai ni jiushi bang

wo gé mang, zhidao ba?

Begini, kamu kemari adalah
untuk membantuku, tahu kan?
XZ AT
Xing.
Baik.
Tuturan di data (5) kutipan tuturan (O adalah
bentuk pelanggaran maksim kedermawanan mengacu
pada teori prinsip kesantunan Leech (2011:209). Pada
tuturan O ZH melakukan pelanggaran dengan
memanfaatkan ketidaktahuan XZ sebagai orang
baru yang belum mengetahui apa pun. ZH
memaksimalkan keuntungan diri dengan menyuruh
XZ membawa mikrofon. Maka, sesuai dengan
pengklasifikasian tuturan maksim kesantunan Leech
(dalam Pangesty, 2020:3), ZH memprioritaskan diri
sendiri. Jika dalam tuturan @O diandaikan menjadi 3T
DLEH B XA E T (wo kéyl ziji nd zhé ge maike),
yaitu ZH membawa sendiri mikrofonnya, maka
tuturan menjadi santun. Namun, jika pengandaian
terjadi, maka jalan cerita tidak akan menarik dan
menghilangkan efek lucu sehingga pelanggaran dapat
terjadi dan diterima oleh peserta tutur.

2. Konteks: Liu Chuanlong (LC) ingin menunjukkan
penampilannya. Kemudian, LC meminta Guru Jiang
(GJ) untuk membawakan beberapa meja agar disusun
bertingkat. Tuturan ini terjadi pada durasi 38:10-17,
yaitu pada menit ke-38 dan detik ke-10 sampai 17.
@Lc : DiLARF B A4 L E 1 455

K, TEW, FHBICMK ST
TRt bk KAk R BRI A
2. (HLXJR-S7/1/D-1)

Rang ni kan kan shénme jiao
ZU0 zhénzheéng de juéhud. Lai,

Jiang ldoshi, qu bang wo bd
na zhang zhuozi zai tai
shanglai géi dahuo bidoydn
zhénzheng de caiyi.

Biarkan kamu melihat apa
keterampilan ~ unik  yang
sebenarnya. Ayo, guru Jiang,
pergi dan  bantu  aku
mengangkat meja itu lagi
untuk menunjukkan kepada

semua orang bakat yang

sebenarnya.
Tuturan di data (2) kutipan tuturan @ adalah
bentuk  pelanggaran maksim  kedermawanan

mengacu pada teori prinsip kesantunan Leech
(2011:209). Pada tuturan @ LC melakukan
pelanggaran dengan memanfaatkan situasi karena
GJ berada di dekat tumpukan meja. Hal ini sesuai
dengan pengklasifikasian bentuk tuturan maksim
kesantunan Leech (dalam Pangesty, 2020:3)
sehingga LC meminimalkan kerugian diri dan
memaksimalkan kerugian GJ dengan menyuruhnya
mengangkat dan menyusun meja. Jika tuturan
menjadi @ <& F, MK 740 k. > (Déng
yixid, wo bd na zhang zhuozi tdi shang ldi) | yaitu
tidak meminta bantuan orang lain. Maka, tuturan
menjadi santun. Namun, jika tuturan tersebut
digunakan, maka jalur cerita tidak dapat dipahami.
Oleh Kkarena itu, pelanggaran dapat terjadi dan
diterima oleh peserta tutur.

c. Pelanggaran Maksim Pujian

Maksim pujian mengurangi kecaman pada orang
lain dan menambah pujian pada orang lain (Leech,
2011:206). Pelanggaran maksim  pujian  adalah
menambah kecaman pada orang lain dan mengurangi
pujian pada orang lain, serta menggunakan tuturan yang
kurang menyenangkan bagi petutur. Pada penelitian ini,
ditemukan. 37 tuturan yang termasuk dalam bentuk
pelanggaran maksim pujian- dengan pengklasifikasian
bentuk tuturan menyindir 5 tuturan, mengejek 3 tuturan,
mencela 9 tuturan, merendahkan kemampuan 8 tuturan,
merendahkan fisik 12 tuturan, dan tidak ditemukan
tuturan  yang merendahkan harga diri  serta
membandingkan. Berikut penjelasannya:

1. Konteks: Song Xiaofeng (SX) tidak tahan dengan
kelakuan Xiong Zigi (XZ) yang tidak segera
menolongnya melepas ikatan bom sehingga dia
menyebut bahwa XZ bukan menderita sakit OCD
(Obsessive-Compulsive Disorder) , melainkan dia
mengalami ‘sakit’ yang sebenarnya. Tuturan ini
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terjadi pada durasi 33:00-33:02, yaitu menit ke-33
hingga detik ke-2.
(29)SX : OBARBE, RXEERH
(HLXJR-S7/1/P-29)

Ni bu shi giangpozheng, ni zhe
shi you bing!

Kamu ini bukan penderita
OCD, tapi kamu memang
‘sakit’.

Tuturan di data (29) kutipan tuturan @O adalah
bentuk pelanggaran maksim pujian mengacu pada
teori prinsip kesantunan Leech (2011:211-212). Pada
tuturan @ SX marah dan mencela XZ dengan
menyebut XZ bukan sakit OCD, tetapi dia memang
‘sakit’ karena XZ tidak bertindak cepat. Hal ini sesuai
dengan pengklasifikasian bentuk tuturan maksim
kesantunan Leech (dalam Pangesty, 2020:3) sehingga
SX telah melakukan hal tidak menyenangkan bagi
orang lain. Jika dalam tuturan (O diandaikan menjadi
XZ, maka tuturan menjadi santun. Namun, jika
pengandaian terjadi, maka akan menghilangkan efek
lucu sehingga tidak membuat penonton tertarik. Oleh
karena itu, pelanggaran dapat terjadi dan diterima oleh
peserta tutur.

Konteks: Xiong Zigi (XZ) bertugas untuk
menolong Song Xiaofeng (SX) yang sedang terikat
bom. Namun, ketika melihat wajah SX, dia justru
menyebut wajah SX sangat buruk. Tuturan ini terjadi
pada durasi 26:12-26:15, yaitu menit ke-26 dan detik
ke-12 hingga 15.
(26) Xiong Ziqi : O KAWL T .
(HLXJR-S7/1/P-26)

Ni zhe zhdng de yé tai ké chen
le.

Wajahmu  ini
sekali!

Tuturan di data (26) kutipan tuturan @ adalah
bentuk pelanggaran maksim pujian  mengacu pada
teori prinsip kesantunan Leech (2011:211-212), pada
tuturan @O XZ merendahkan fisik SX berwajah
‘sangat  buruk’. Hal ini  sesuai  dengan
pengklasifikasian bentuk tuturan maksim kesantunan
Leech (dalam Pangesty, 2020:3), XZ telah melakukan
hal tidak menyenangkan untuk orang lain. Jika dalam
tuturan O diandaikan menjadi “fRix KGRI T, »
(Ni zhé zhdng de yé tai shuai le), yaitu memuji wajah
SX, maka tuturan menjadi santun. Namun, jika
pengandaian terjadi, maka jalan cerita akan kurang
menarik dan lucu bagi penonton. Oleh karena itu,

juga buruk

pelanggaran dapat terjadi dan diterima oleh peserta
tutur.

d. Pelanggaran Maksim Kerendahan Hati
Maksim kerendahan hati bertujuan memuji diri

sendiri sekecil mungkin dan mengecam diri sendiri

sebanyak  mungkin  (Leech, 2011:207). Bentuk
pelanggaran maksim ini adalah memaksimalkan pujian
diri dan meminimalkan kecaman diri. Pada penelitian ini,
ditemukan 20 tuturan bentuk pelanggaran maksim
kerendahan hati dengan pengklasifikasian bentuk tuturan
membanggakan kemampuan 12 tuturan, tidak rendah hati

8 tuturan, dan tidak ditemukan tuturan yang

membanggakan kekayaan. Berikut penjelasannya:

1. Konteks: Xiong Zigi (XZ) menjelaskan kepada
Song Xiaofeng (SX) karena penyakit OCD, maka hal
itu membuatnya meminimalisir segala bentuk
kesalahan sekecil apa pun. Tuturan ini terjadi pada
durasi 25:48-25:55, yaitu menit ke-25 dan detik ke-48
hingga 55.
(5Xiong Zigi : OB ATA MiSE, BA RV

WIUER — 22 2255 . Bl (ERI
52T, AR A KNGS
(HLXJR-S7/2/RH-15)
Jiu yinweéi wo you
qiangpozheéng, wo bu  yiinxii
chiixian renhé yisi de chacuo.
Suoyi, zai wo de rénwu
dangzhong, wd conglai jiu
méiyou shibai guo!
Karena aku memiliki
gangguan OCD, aku tidak
mengizinkan terjadinya suatu
kesalahan. Oleh karena itu,
dalam misiku, aku tidak
pernah gagal!

Tuturan di data (5 kutipan tuturan @O adalah
bentuk  pelanggaran maksim kerendahan hati
mengacu pada teori prinsip kesantunan Leech
(2011:214), pada tuturan ) XZ melakukan
pelanggaran dengan membanggakan kemampuan
diri dan menyebut misinya tidak pernah gagal. Hal ini
sesuai dengan pengklasifikasian bentuk tuturan
maksim kesantunan Leech (dalam Pangesty, 2020:3)
sehingga XZ telah mengurangi kecaman untuk
dirinya. Jika pada akhir tuturan O diubah menjadi
AL FR MM FEE K.~ (N& women gongtong
Jjiayou huddé chénggong), yaitu, mengajak SX
berusaha bersama agar berhasil, maka tuturan
menjadi santun. Namun, jika pengandaian terjadi,
maka akan menghilangkan efek lucu dan tidak
menarik penonton. Oleh Kkarena itu, pelanggaran
dapat terjadi dan diterima oleh peserta tutur.
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2. Konteks: A Feng (AF) memperkenalkan diri kepada
penonton sebagai seseorang yang mampu menarik
perhatian, pria yang indah, anggun, elegan, dan
memesona. Tuturan ini terjadi pada durasi 58:16-
58:21, yaitu menit ke-58 dan detik ke-16 hingga 21.
(DA Feng : O e Af— FRED, B

LHINARATTHR BR A3 (11347, i % 14
ZEEMMES ... (HLXIR-
S7/1/RH-11)
Jian jian dan dan de jieshao
yixia wo ziji, name ying ru
nimen ydn ydnlian de zhe wei,
enuo duozi tingting yuli di méi
nanzi...
ljinkanku memperkenalkan
diri secara sederhana, aku
adalah seorang pria yang indah,
anggun, elegan, memesona dan
menarik perhatian kalian...
Tuturan di data ) kutipan tuturan @ adalah
bentuk pelanggaran maksim kerendahan hati mengacu
pada teori prinsip kesantunan Leech (2011:214), pada
tuturan @ AF melakukan pelanggaran dengan tidak
merendahkan hati, yaitu ketika dia memperkenalkan
diri dengan mengagumi diri sendiri secara berlebihan.
Hal ini sesuai dengan pengklasifikasian bentuk tuturan
maksim kesantunan Leech (dalam Pangesty, 2020:3)
sehingga AF meminimalkan kecaman untuk dirinya
sendiri dan menonjolkan kemampuannya. Jika dalam
tuturan O diubah menjadi _“FiFE KN H— FRE &
mypa g, RE MW RKKR, 7 (Jidn jidndan dan de
Jjieshao yixia wo ziji, wo jiao a feng, hen gaoxing
renshi dajia), yaitu, memperkenalkan diri secara
singkat dan tidak mengagumi diri, maka tuturan
menjadi santun. Namun, jika pengandaian terjadi,
maka jalan cerita tidak akan lucu dan mengurangi
ketertarikan penonton. Oleh karena itu, pelanggaran
tersebut dapat terjadi dan diterima oleh peserta tutur.

e. Pelanggaran Maksim Kesepakatan

Maksim  kesepakatan bertujuan meminimalkan
ketidaksepakatan antara diri dan lain, dan memaksimalkan
kesepakatan antara diri dan lain (Leech, 2011:207).
Pelanggaran terjadi jika bertambahnya ketidaksepakatan
antara diri dan lain serta berkurangnya kesepakatan antara
diri dan lain. Pada penelitian ini, ditemukan 7 tuturan
pelanggaran maksim kesepakatan dengan
pengklasifikasian bentuk tuturan ketidaksetujuan 3 tuturan
dan  memperotes tindakan 4 tuturan. Berikut
penjelasannya:

1.

Konteks: A Feng (AF) mengatakan “Perjalanan
ke Barat” merupakan salah satu karya sastra
Shanghai yang terkenal. Li Yitong (LY) tidak setuju,
karena karya sastra itu tidak berhubungan dengan
Kota Shanghai. Tuturan ini terjadi pada durasi
1:01:09- 21, yaitu pada jam ke-1, menit ke-1, dan
detik ke-9 sampai 21.

(2)AF D R RARE AR, W kL
BT Lilgiy—#AEm, (T
0 BE—AEiER, =AE
i
Shanghdi wo féichang shuxi,
na jiu lai shang yiduan
guanyu Shanghdi de yi bu
zuopin, {Xpvouji) li de yi
ge zhongjian xudanduan, san
dad baigujing.

Aku sangat mengerti tentang
Shanghai, jadi mari kita
membahas tentang sebuah
karya dari Shanghai, yaitu
“Perjalanan ke Barat”, tiga
serangan pada tulang.

LY tOFR,  (FlFic) B
AHERR?
BUshi, (Xpyouji) gen
Shanghdi you sha guanxi?
Bukan, apa hubungannya
“Perjalanan ke Barat” dengan
Shanghai? (HLXJR-S7/1/SP-
2)

Tuturan di data (2) kutipan tuturan @O adalah
bentuk pelanggaran maksim kesepakatan, mengacu
pada teori prinsip kesantunan Leech (2011:217).
Pada tuturan @O LY menyatakan ketidaksetujuan
dengan mempertanyakan kembali maksud tuturan
AF. Hal ini sesuai dengan pengklasifikasian bentuk
tuturan maksim kesantunan Leech (dalam Pangesty,
2020:3), LY memaksimalkan  ketidaksepakatan di
antara keduanya. Jika tuturan (D menjadi 2, &bk
W (P icy  (Shi de, wo yé xihuan na bu
“Xfyduji”.) , yaitu menyepakati tuturan AF, maka
tuturan akan santun. Namun, jika tuturan itu terjadi,
maka tuturan menjadi tidak sesuai dengan kenyataan.
Oleh karena itu, pelanggaran tersebut dapat terjadi
dan diterima oleh peserta tutur.

Konteks: Li Yitong (LY) memanggil A Feng (AF)

dengan suara yang keras. AF yang mendengar suara
LY tidak setuju, karena suara LY tidak sesuai
dengan Cheng Cheng (CC) yang lembut. Tuturan ini
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terjadi pada durasi 1:03:55-1:04:03, yaitu jam ke-1,
menit ke-3, detik ke-55 sampai menit ke-4 detik ke-

3.

3LY s UEE, TR
Zhanzhu, gan sha qu?
Berhenti apa yang akan kamu
lakukan?

AF O BERA A, BEA,
M L NRJIR R

Chéng chéng shi dongbei de,
wénréu didn, jiushi niirén de
wenrou.

Cheng Cheng berasal dari
daerah  timur laut, jadi
lembutlah  sedikit,  seperti
kelembutan seorang wanita.
(HLXJR-S7/1/SP-3)

Tuturan di data ) kutipan tuturan @ adalah
bentuk pelanggaran maksim kesepakatan, mengacu
pada prinsip kesantunan Leech (2011:217), vyaitu
memaksimalkan kesepakatan dalam pertuturan. Pada
tuturan O AF memerotes tindakan, yaitu AF tidak
setuju dengan suara LY karena tidak sama dengan
suara CC. Hal ini sesuai dengan pengklasifikasian
bentuk tuturan maksim kesantunan Leech (dalam
Pangesty, 2020:3), AF memaksimalkan
ketidaksepakatan di antara keduanya. Jika tuturan
diubah menjadi - fROESFRIGEEN S E. > (N de
shengyin hén xidng chéng chéng de shéngyin), yaitu,
setuju bahwa suara LY persis dengan suara CC,
maka tuturan menjadi santun. Namun, jika
pengandaian terjadi, maka jalan cerita menjadi tidak
menarik dan kehilangan efek lucu. Maka,
pelanggaran tersebut dapat terjadi dan diterima oleh
peserta tutur.

f. Pelanggaran Maksim Kesimpatian
Maksim kesimpatian bertujuan mengurangi rasa

antipati serta meningkatkan rasa simpati antara diri

dengan lain (Leech, 2011:207). Pelanggaran dari maksim
simpati adalah menambah antipati serta mengurangi rasa

simpati pada orang lain. Pada penelitian ini, ditemukan 6

tuturan bentuk pelanggaran maksim kesimpatian dengan

pengklasifikasian bentuk tuturan antipati 4 tuturan dan
tidak peduli 2 tuturan. Berikut penjelasannya:

1. Konteks: Yang Shulin (YS) mengandaikan jika suatu
hari Zhang Dada (ZD) menghadiri acara Festival
Film Internasional Sujiatun. Kemudian, dia tidak
sengaja menginjak rok seorang artis terkenal, ZD
meresponnya dengan tertawa terbahak-bahak.
Tuturan ini terjadi pada durasi 53:37-47, yaitu pada
menit ke-53 dan detik ke-37 sampai 47.

©®)YS AREAE IS A R LR AR
b SRORORIRS T HTIH LU 2 R
F...
Ni zou zai Sujiatun gudji
dianying jié de hong tdn shang,
turan ni cdi dido le gianmian
nii mingxing de qunzi...
Kamu sedang berjalan di
karpet merah Festival Film
Internasional Sujiatun,
kemudian tiba-tiba kamu
menginjak rok seorang artis
terkenal di depanmu...

ZD c Dravavs, W, WhEHET T .

le.
Hahaha, aduh, roknya jatuh.
(HLXJR-S7/2-SM/6)

Tuturan di data (6) kutipan tuturan @ adalah
bentuk pelanggaran maksim kesimpatian mengacu
pada teori prinsip kesantunan (2011:207), vyaitu
meningkatkan rasa simpati pada orang lain dan ikut
merasakan apa yang dialami orang lain. Pada tuturan
@ ZD melakukan pelanggaran dengan menunjukkan
sikap antipati, yaitu tidak merasa bersalah dan
dengan spontan menertawakan orang lain yang harus
menahan  malu. Hal ini  sesuai  dengan
pengklasifikasian bentuk tuturan maksim kesantunan
Leech (dalam Pangesty, 2020:3) sehingga ZD
meningkatkan rasa antipati. Jika diandaikan tuturan (O
menjadi_“ miug, AR A BB A A i g ARy —. 7
(diyo, na jiushi bianchéng wo bu ké yudnliang de
cuowu zhr yi), yaitu menyalahkan diri karena rasa
bersalah, maka tuturan adalah santun. Namun, tuturan
pengandaian tidak akan cocok digunakan, karena
menghilangkan efek lucu dan ketertarikan penonton.
Oleh karena itu, pelanggaran dapat terjadi dan
diterima oleh peserta tutur.

1. Konteks: Song Xiaofeng (SX) berteriak memanggil

Xiong Zigi (XZ) untuk memberitahunya bahwa dia
adalah orang yang dicari XZ untuk diselamatkan.
Namun, XZ mengusir SX vyang terlalu berisik.
Tuturan ini terjadi pada durasi 25:05-25:07, yaitu
menit ke-25 dan detik ke-5 hingga ke-7.
(6)SX - IRER, BRY, B!
Ni kan wo, kan wo ya, kan wo!
Kamu lihat aku, lihatlah aku,
lihat aku!

XZ O 5 il A SUES
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Kan rénao ni géi wo shang na
bian qu!

Pergi sana, kalau ingin ribut di
sana saja! (HLXJR-S7/1/SM-
6)

Tuturan di data (6) kutipan tuturan @O adalah
bentuk pelanggaran maksim kesimpatian mengacu
pada teori prinsip kesantunan (2011:207), yaitu
meningkatkan rasa simpati pada orang lain dan ikut
merasakan apa yang dialami orang lain. Pada tuturan
(D XZ melakukan pelanggaran dengan menunjukkan
ketidakpedulian, yaitu mengusir SX tanpa
memastikan lagi bahwa SX adalah orang yang perlu
diselamatkannya. Sesuai dengan pengklasifikasian
bentuk tuturan maksim kesantunan Leech (dalam
Pangesty, 2020:3), XZ menambahkan antipati kepada

petutur. Jika tuturan O diubah menjadi “EFHILFT
R > (W6 zhdodao le ni al), yaitu, pergi dan
mendapati SX maka tuturan menjadi santun. Namun,
jika pengandaian terjadi, maka jalan cerita tidak lucu
sehingga mengurangi minat penonton. Maka,
pelanggaran tersebut dapat terjadi dan diterima oleh
peserta tutur.

Berdasarkan paparan di atas, berikut adalah
daftar pelanggaran prinsip kesantunan pada setiap
maksim yang telah diklasifikasikan sesuai prinsip
kesantunan Leech (dalam Pangesty, 2020:3):

Tabel 1 Daftar Bentuk Pelanggaran Maksim Kesantunan

Maksim

Indikator
Maksim

Jumlah
Data

Kode
Data

Tuturan Pelanggaran

Kearifan

Mengancam

3

HLXJR-
S712|A-4

Xiong Ziqi: GAERIRMBA T, Az !

(Ni bu daogian wd jiu jiu bu lico, wo nanshou!)
(Kalau kamu tidak meminta maaf, aku tidak bisa
menyelamatkanmu, aku sedih!)

Mempermainkan

HLXJR-
ST12/A-4

Zhang Hongxi: {REESLF 708, M - FIR L IEITERH i5)
[t BERNAEIRS.

(NI yao na hdo le ne, wanshang wo ling ni shang
zanmen Shényang zui da de fandian. Kan biérén
chifan qu.)

(Kamu harus memegangnya dengan benar, nanti
malam aku akan menunjukkanmu restoran terbesar di
Shenyang. Pergi untuk melihat orang lain makan.)

Menuduh

Kedermawanan

Memanfaatkan
ketidaktahuan

HLXJR-
S7/1/D-5

Zhang Hongxi: x4, kIR HERAM, @ ?
(Zhéme de, ni lai ni jiushi bang wo gé mang, zhidao
ba?)

(Begini, kamu kemari adalah untuk membantuku,
tahu kan?)

Memanfaatkan
situasi

HLXJR-
S7/1/D-1

Liu Chuanlong: ibfREFHAMBEIEMAT. K, 2
LA T LR RAKGRIHILER A, (Rang
ni kan kan shénme jiao zud zhénzhéng de
juéhud. Lai, Jiang ldoshi, qU bang wo bd na zhang
zhuozi zai tai shanglai géi dahud bidoydn zhénzhéng
de caiyi.)

(Biarkan kamu melihat apa keterampilan unik yang
sebenarnya. Ayo, guru Jiang, pergi dan bantu aku
mengangkat meja itu lagi untuk menunjukkan kepada
semua orang bakat yang sebenarnya.)

Membela diri
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Pujian

Menyindir 5 HLXJIR- | Gao Ying: i eifix 2 .
S7/2/P-37 (Danshen hdi zheme gaodiao a. )
(Jomblo tetapi masih sangat sombong.)
Mengejek 3 HLXJR- | LiuChuanlong: 5et7, Fkuf. Mefn, {8 7m?
S7/1/P-8 | (Wanshi le, xia lai ya. Zd de, shd le ba?)
(Sudah selesai, ayo turun. Ada apa? Lihatlah, betapa
bodoh, kan?)
Mencela 9 HLXJR- | Song Xiaofeng: #r A&, IRix2AH 5!
S7/1/P-29 | (Nibu shi gidngpozheng, ni zhé shi yéu bing!)
(Kamu ini bukan penderita OCD, tapi kamu memang
‘sakit” .)
Merendahkan 0 - -
harga diri
Merendahkan 8 HLXJR- | Yang Shulin: Jtt2 S ke BUAMRE R, #e2RREA
kemampuan STI2IP-34 | w5k, xpm.

(Weishénme ddoydn ma ni? Yudnyin hén jidndan, jiu
shi yinwei ni bu gou hug, dui ba.)

(Mengapa sutradara memakimu? Alasannya sangat
sederhana, karena kamu tidak cukup populer, betul,
kan.)

11
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Merendahkan 12 HLXJR- | Xiong Ziqi: #rix &5 AR T .
fisik S7I2IP- | ( Nizhé zhiing dé yé tai ké chen le.)
26 (Wajahmu ini juga buruk sekali!)
Membandingkan 0 - -
Kerendahan Membanggakan 0 - -
hati kekayaan
Membanggakan 12 HLXJIR- | Xiong Ziqi: sty #its, AR BT A — 28
kemampuan STI2IRH- | Z#. Bibh, fERIMES M, MK SR !

15 (Jiv yinwei wo you qidngpozhéng, wo bU yiinxii
chiixian rénhé yisi de chacuo. Sudyi, zai wo de
renwl dangzhong, wo conglai jiu méiyou shibai
guo!)

(Karena aku memiliki gangguan OCD, aku tidak

mengizinkan terjadinya suatu kesalahan. Oleh

karena itu, dalam misiku, aku tidak pernah gagal!)
Tidak rendah 8 HLXJR- | A Feng: ffisasii—FRE S, AAMARIIIRIE
hati STIURH- | 73X pr, % %50 5 ELES ..

11 (Jidn jidn dan dan de jieshao yixia wo ziji, name
ying ru nimen ydn ydnlian de zhe wei, enud duozi
tingting yuli di méi ndnzi...)

(ljinkanku memperkenalkan diri secara sederhana,
seseorang pria yang indah, anggun, elegan,

memesona dan menarik perhatian kalian...)

Kesepakatan Ketidaksetujuan 3 HLXJR- | LiYitong: A2, (PhiHL) R E#aERA?
S7I1ISP- | (BU shi,  Xiyouji ) gén Shanghdi you sha

2 guanxi?)

(Bukan, apa hubungannya ‘Perjalanan ke Barat’
dengan Shanghai?)
Memperotes 4 HLXJR- | AFeng: #2faRIER, MRS, AL AR,
tindakan S7/1/SP- | (Chéng chéng shi dongbéi de, wenréu didn, jitshi
3 niirén de wenréu.)
(Cheng Cheng berasal dari daerah timur laut, jadi
lembutlah sedikit, seperti kelembutan seorang
wanita.)
Kesimpatian Antipati 4 HLXJR- | Zhang Dada: mamaig, mo, dbieE 747 .
S711/SM- | ( Hahaha, aiyo, ta de qinzi diao le.)
6 (Hahaha, aduh, roknya jatuh.)
Tidak peduli 2 HLXJR- | Xiong Ziqi: F&#mfresdk baRin
S7/1/SM- | (Kan rénao ni géi wo shang na bian qu.)
S (Pergi sana, kalau ingin ribut di sana saja!)

B. Tuturan Pelanggaran Berdasarkan Konsep Skala
Kesantunan

Dari hasil penemuan bentuk pelanggaran prinsip
kesantunan, peneliti menganalisis lebih lanjut dengan
mengukur tingkat kesantunan pelanggaran tuturan
menurut teori skala kesantunan Leech (dalam Chaer,
2010: 66-69 yang dideskripsikan sebagai berikut:

12

a. Pelanggaran Skala Keuntungan-Kerugian
Dalam skala keuntungan dan kerugian semakin tuturan

merugikan diri penutur, maka dianggap santun. Sementara,

semakin tuturan menguntungkan diri penutur, maka

dianggap tidak santun (Leech, 2011:194).

1. Konteks: Liu Chuanlong (LC) akan menampilkan
aksi akrobat, maka dia menyuruh dua orang untuk
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membantu mengangkat meja. Tuturan ini terjadi pada
durasi 38:48-38:49, yaitu pada menit ke-38 dan detik
ke-48 sampai 49.
(3)LC : OFRPEFH— KT
Ni'lid zai tai yi zhang zhuozi
Kalian berdua angkatlah lagi
mejanya. (SUR-03)

Ditinjau berdasarkan skala untung-rugi Leech
(2011:195), maka tuturan di data (3) kutipan tuturan
(O terbukti tidak santun. LC menguntungkan diri
sendiri karena mendapatkan bantuan dari orang lain,
sementara  kedua orang yang disuruhnya
mendapatkan kerugian dengan mengangkat dan

menyusun meja. Jika tuturan diubah menjadi O«

ks .  C Wo xian qu tai yi zhang
zhuozi.) , yaitu tidak meminta bantuan orang lain.
Maka, tuturan dinyatakan santun sesuai skala
kesantunan. Namun, jika tuturan tersebut digunakan,
maka tidak akan sesuai dengan konteks cerita
sehingga pelanggaran dapat terjadi dan diterima oleh
peserta tutur.

berharap agar bom meledak di tubuh orang lain,
sehingga dia menguntungkan dirinya dan merugikan
orang lain. SX juga memprioritaskan dirinya
daripada hidup orang lain. Jika pada tuturan O SX
hanya meminta maaf, maka tuturan adalah santun.
Namun, jika pengandaian tersebut digunakan, maka
mengurangi efek lucu dan minat penonton. Oleh
karena itu, pelanggaran dapat terjadi dan diterima
oleh peserta tutur.

b. Pelanggaran Skala Pilihan
Dalam skala pilihan semakin banyak pilihan yang

diberikan penutur kepada petutur, maka tuturan tersebut

dianggap santun. Dan jika penutur mempersempit pilihan
kepada petutur, maka dianggap tidak santun (Leech,

2011:195).

1. Konteks: Xiong Zigi (XZ) memberikan solusi untuk
mengatasi kegagapan Song Xiaofeng (SX) dengan
melakukan permainan kata, namun SX tidak setuju,
karena bukan waktu yang tepat untuk bermain. SX
meminta XZ untuk segera memotong kabel bom yang
mengikatnya. Tuturan ini terjadi pada durasi 27:48-
27:58, yaitu pada menit ke-27 dan detik ke-48 sampai

Konteks: Xiong Zigi (XZ) bersedia menyelamatkan 53
Song Xiaofeng (SX) dengan syarat SX harus (DXZ . KAN, XAEE. GEBIT
meminta maaf kepada bom, SX menyetujuinya. Ay R4 2 2014, R K
Namun bentuk permintaan maafnya adalah meminta BRI 4
bom itu meledak pada orang lain. Tuturan ini terjadi Zhéme de, zhe ge jicha. Ni
pada durasi 26:23-26:37, yaitu jam ke-1, menit ke-11, déi shué na gé, na jido shénme?
dan detik ke-6 sampai 19. Raokouling, dui bu? Lai gen
HXZ CARATERR, A T wo shuo raokouling.
Ni bu daogian, wo jiu jit bu Jadi, untuk permasalahan
lido! gagap. Kamu harus
Kalau kamu tidak meminta mengatakan itu, apa namanya?
maaf maka aku tidak bisa Permainan memelintir lidah,
melepaskanmu! kan? Ayo bermain bersama
SX O, FEw. fre, AR denganku.
R, REKBXMEET . HAKER SX c ORHRT , HRETERIE , BISRT !
JARFERIN L Bié shuo le, kuai jidn xian

Hdo, wo daogian. zhadan,
wo duibuqi ni, wo zhdng dé
tai nankan le. Ni bié zha wo
le, ni zha biérén qu ba.
Oke, aku minta maaf. Bom,
maafkan aku, aku terlihat
terlalu jelek. Tolong jangan
meledakkan  aku, kamu
ledakkan orang lain saja.
(SUR-04)
Ditinjau berdasarkan skala untung-rugi Leech
(2011:195), maka tuturan di data (4) kutipan tuturan

(@ terbukti tidak santun. Di dalam tuturan ini, SX

ba, dao didn le!

Berhenti  bicara, cepat
potong kabelnya, sudah
waktunya! (SPN-07)

Ditinjau berdasarkan skala pilihan Leech
(2011:195), maka tuturan di data (7) kutipan tuturan
(Dterbukti tidak santun. SX hanya memberikan satu
pilihan kepada XZ, yaitu untuk diam dan melepaskan
bom tersebut. Jika tuturan @O menjadi % 4 % 3
&KW (Yao bu xian jidn xian ni?), yaitu memberikan
pilihan kepada XZ apakah mau lebih dulu memotong
talinya. Maka, tuturan adalah santun. Namun, jika
pengandaian tersebut digunakan, maka mengurangi
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efek lucu dan tidak sesuai dengan konteks tuturan.
Oleh karena itu, pelanggaran terjadi dan diterima
oleh peserta tutur.

Konteks: Qin Xiaoxian (QX) ikut bertepuk tangan
untuk untuk memberi semangat. Namun, Liu
Chuanlong (LC) meminta agar QX memegang kursi
saja, karena LC tidak kekurangan tepuk tangan dari
penonton. Tuturan ini terjadi pada durasi 40:57-41:04,
yaitu pada menit ke-40 dan detik ke-57 sampai menit
ke-41 dan detik ke-04.
6)QX ChE (D

“Hdo” (glizhang)
bagus! (tepuk tangan)

LC MO e T TN PEIN
HEARFER—A
Ni bd zhe, guanzhong
name dud rén giizhdng bu
cha ni yi ge.
Kamu pegang saja, begitu
banyak penonton yang
bertepuk tangan, tidak akan
kurang jika tanpamu.
(SPN-06)

Ditinjau berdasarkan skala pilihan Leech
(2011:195), tuturan di data (5) kutipan tuturan (D
terbukti tidak santun. LC menolak tepuk tangan dari
QX dan hanya memberikan satu pilihan untuk
memegang kursi saja. Tuturan (Dakan sesuai skala
kesantunan jika _“fralAafbl RdEgm? ” (Vi ké bu
kéyi zhi bd zhe ne?) , yaitu memperluas pilihan QX
dan penghilangan bagian akhir tuturan. Tetapi, hal ini
dapat mengurangi minat penonton karena kehilangan
efek lucu. Oleh karena itu, tuturan tidak santun dapat
terjadi dan diterima oleh peserta tutur.

Pelanggaran Skala Ketidaklangsungan
Dalam skala ketidaklangsungan semakin tuturan

bersifat langsung, maka dianggap tidak santun. Namun,
jika tuturan penutur semakin bersifat tidak langsung,
maka dianggap santun (Leech, 2011:195).

1.

Konteks: ~ Yang  Shulin  (YS)  bermaksud
mencontohkan cara bernyanyi. Namun, ketika dia
mencobanya, dia melakukan kesalahan. Alhasil,
pemain musik (Shifu) (S) menghinanya. Tuturan ini
terjadi pada durasi 53:08-19, yaitu pada menit ke-53
dan detik ke-8 sampai 19.

®)YS DRI BRI IRA

BE... (FEEH)
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Qing qing de wo jiang likai
ni, ging jiang ydnjido de lei shi
qu... (chang gé)
Dengan perlahan aku akan
meninggalkanmu, tolong
hapus air mata dari sudut
matamu... (bernyanyi)

S (OWEHE T, BT AR
P iUk
Chang cuo le, pdo diao le. you
banzou hai pdo diao.
Salah  bernyanyinya, fals.
Sudah ada iringan masih fals.
(STL-05)

Ditinjau berdasarkan skala ketidaklangsungan

Leech (2011:195), tuturan di data (5) kutipan tuturan

(O terbukti tidak santun. S secara langsung
menjelaskan bahwa cara beryanyi YS sangat buruk
meskipun ada alunan musik. Jika tuturan @O menjadi
“CHATH R KIE ! 1B18IE. » (women ZAi lai yici bal
man man chang.), yaitu S memintanya untuk
mencoba bernyanyi kembali. Maka, tuturan tersebut
santun.  Namun, pengandaian ini  berisiko
menghilangkan efek lucu dan ketertarikan penonton.
Maka, pelanggaran dapat terjadi dan diterima oleh
peserta tutur.

Konteks: Song Xiaofeng (SX) memanggil Xiong Zigi
(XZ) untuk posisinya sebagai korban yang harus
diselamatkan, namun XZ justru menghiraukan SX.
Tuturan ini terjadi pada durasi 25:00-04, yaitu pada
menit ke-25 sampai detik ke-4.
Q)SX SR, IREER, BRERZETA
Mo
Gémen, ni kan kan wo, kan
kan wo shi gan shénme de.
Teman, lihat aku, lihat apa
yang aku lakukan.
: OB TRER.
W6 méi gongfii kan ni.
Aku tidak punya waktu untuk
melihatmu. (STL-20)
Ditinjau berdasarkan skala ketidaklangsungan
Leech (2011:195), tuturan di data @) kutipan tuturan
@ terbukti tidak santun. XZ menuturkan tujuan
tuturannya secara langsung, yaitu tidak memiliki
waktu untuk melihat SX. Jika tuturan @ menjadi “&—
T > (Déng yixia), yaitu meminta SX untuk
menunggu. Maka, tuturan adalah santun sesuai skala
kesantunan. Namun, jika pengandaian tersebut

XZ
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digunakan, maka akan kehilangan kelucuannya dan
menurunkan minat penonton. Oleh karena itu,
pelanggaran terjadi dan dapat diterima oleh peserta
tutur.

Pelanggaran Skala Keotoritasan
Menurut Leech (dalam Chaer, 2010: 66-69) dalam

skala keotoritasan semakin jauh jarak peringkat status
sosial peserta tutur, maka tuturan akan semakin santun.
Sementara, semakin dekat jarak peringkat status sosial
peserta tutur, maka tuturan akan semakin tidak santun.

1.

Konteks: Ren Zihui (RZ) meminta Li Yitong (LY)
untuk mencarikan ide penampilan untuk kencannya.
LY sudah memberikan beberapa ide, namun masih
mendapat penolakan. Maka, LY menganggap RZ
tidak bisa melakukan apa pun. Tuturan ini terjadi
pada durasi 41:52-59, yaitu pada menit ke-41 dan
detik ke-52 sampai 59.
(NRZ LR EREASLE A, DA
Re R A Z.
Wo haishi juédé wo deéi xudn yi
gé, wo yi ge rén néeng bidoydn
de caiyi.
Aku  masih merasa harus
mencari suatu penampilan, di
mana  nanti aku  bisa
menampilkannya sendirian.
DAt R s, HEXLE.
Shénme y¢ bu hui, shi hai
zhéme dua.
Apa saja tidak bisa, tetapi
masih ingin banyak hal.
(SO-07)

Ditinjau berdasarkan skala keotoritasan Leech
(dalam Chaer, 2010: 66-69), tuturan di data (7)
kutipan tuturan O terbukti tidak santun. LY harus
bersikap santun kepada RZ karena memiliki
peringkat lebih  tinggi, namun LY justru
‘merendahkan’ RZ sehingga dinyatakan tidak
santun. Jika tuturan @ menjadi «t# , IEEE—E, ”
( hdo, wo zAl xidng yi xidng. ) , Yaitu tidak
merendahkan RZ. Maka, tuturan adalah santun.
Namun, jika tuturan tersebut digunakan, maka dapat
mengurangi ketertarikan penonton. Oleh karena itu,
pelanggaran dapat terjadi dan diterima oleh peserta
tutur.

LiY

Konteks: Li Yitong (LY) menghina Ren Zihui (RZ)
tidak mampu karena hanya bisa membeli seorang
robot bekas sepertinya. Tuturan ini terjadi pada durasi
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43:14-18, yaitu pada menit ke-43 dan detik ke-14
sampai 18.
®) LY (OBER LA, RAEE T
Hai bu shi yinwei ni méi gian,

zhi néng mdi érshou de wo,

giong gui.

Karena kamu tidak punya

uang, jadi kamu hanya bisa

membeli barang bekas
sepertiku, miskin dan malang.
(SO-08)

Ditinjau berdasarkan skala keotoritasan Leech,
(dalam Chaer, 2010: 66-69), tuturan di data (8)
kutipan tuturan (O terbukti tidak santun. Jarak
keotoritasan mengharuskan LY bersikap santun
karena RZ memiliki peringkat yang lebih tinggi.
Namun, LY justru tidak santun dan menyebut RZ
dengan “55%” (qidng gui), yaitu miskin dan malang.
Jika tuturan @ menjadi  “HLHRAS - FHHLEA. 7
(w6 zhishi gé ershou de jigirén ) , yaitu
menghilangkan kecaman pada RZ. Maka, tuturan
adalah santun. Namun, jika tuturan tersebut
digunakan, maka akan menghilangkan kelucuan dan
ketertarikan penonton. Oleh karena itu, pelanggaran
dapat terjadi dan diterima oleh peserta tutur.

Pelanggaran Skala Jarak Sosial
Skala jarak sosial menurut Leech (dalam Chaer,

2010: 66-69), semakin dekat jarak peringkat hubungan
sosial peserta tutur, maka tuturan akan menjadi tidak
santun. Sementara, tuturan akan menjadi santun jika jarak
peringkat hubungan sosial peserta tutur jauh.

1.

Konteks: Li Yitong (LY) adalah kekasih A Feng (AF).
LY datang memanggil AF, namun AF mengira
bahwa dia adalah Cheng Cheng (CC). LY marah dan
menyebut AF buta. Tuturan ini terjadi pada durasi
1:03:12-19, yaitu pada jam ke-1, menit ke-3, dan
detik ke-12 sampai 19.

(9AF SRR
: Ni‘shi Chéng Chéng ba.
: Kamu adalah Cheng Cheng
: kan.

LY : OB AEREAE, R4tk

hE

Zhéme jin ni’kan bu ging, ni
dang ni xia’!

Sedekat ini tetapi kamu tidak
bisa melihat dengan jelas, apa
kamu ‘buta’ !

(SJs-9)
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Tuturan di data (9) kutipan tuturan @ terbukti
tidak santun menurut pengukuran skala jarak sosial
Leech (dalam Chaer, 2010: 66-69), keduanya adalah
sepasang kekasih sehingga tuturan mereka menjadi
tidak santun. Terlebih LY yang menyebut AF buta.
Jika pada tuturan @ menjadi “{REEERSIHEG 2"

( Ni zai kan kan wo shi shéi ya?) , yaitu meminta
AF untuk melihat LY dengan jelas. Maka, tuturan
akan santun. Namun, jika pengandaian tersebut
digunakan, dapat mengurangi efek lucu. Oleh karena
itu, pelanggaran dapat terjadi dan diterima oleh
peserta tutur.

2 Konteks: Xiao Lou (XL) adalah seorang karyawan

klinik kecantikan, dia menghubungi Fan Tiantian
(FT) untuk melakukan promosi. XL menyebut bahwa
FT sudah berumur 40 tahun sehingga harus merawat
diri, FT menjadi marah karena penyebutan 40 tahun
tersebut. Tuturan ini terjadi pada durasi 1:05:31-38,
yaitu pada jam ke-1, menit ke-5, dan detik ke-31
sampai 38.
(XL ST, AEERTR.

Nin sishi le, déi zhiyi

bdoyang.

Anda sudah empat puluh
tahun, anda harus

memperhatikan

perawatan.
FT - ORMHEM |, $RIBRER
&0 HM+7!

Ni sishi ni sishi, ni nd zht
ydnkan chit wo sishi le!
Kamu empat puluh, kamu
empat puluh, matamu
sebelah  mana  vyang
melihatku seperti empat
puluh tahun! (SJS-15)

Tuturan di data (5 kutipan tuturan O terbukti
tidak santun menurut pengukuran skala jarak sosial
Leech (dalam Chaer, 2010: 66-69), karena XL
menyinggung perasaan FT sehingga FT menurunkan
bentuk penghormatan dengan menggunakan « {f
(NVi). Jika tuturan @ menjadi « 4, #fit#s. > (Hdo,
xiexie nin.) , yaitu menghormati orang lain. Maka
tuturan adalah santun. Namun, hal tersebut tidak
cocok digunakan sesuai konteks, karena dapat
menghilangkan efek lucu dan ketertarikan penonton.
Oleh karena itu, pelanggaran terjadi dan dapat
diterima oleh peserta tutur.

Berdasarkan paparan di atas, berikut adalah
tabel data analisis skala kesantunan terhadap
pelanggaran kesantunan sesuai teori Leech:

Tabel 2 Daftar Hasil Analisis Skala Kesantunan Terhadap Pelanggaran Prinsip Kesantunan

Skala
Kesantunan

Jumlah
Data

Kode
Data

Tuturan Pelanggaran

Hasil

Keuntungan
kerugian

dan

21

SUR-03

Liu Chuanlong: #xfpifis—iks .
(“Ni lid zai tdi yi zhang zhuozi.”)
(“Kalian  berdua angkatlah lagi
mejanya.”)

SUR-04

Song Xiaofeng: #f, ik, Fe#e, &,
XA, FKEAEE T WHERT,
PRIEF NI

(Hdo, wo daogian. zhadan, wo
duibuqi ni, wo zhdng dé tai nankan le.
Ni bié zha wo le, ni zha biérén qu ba.)
(Oke, aku minta maaf. Bom, maafkan
aku, aku terlihat terlalu jelek. Tolong
jangan  meledakkan aku, kamu
ledakkan orang lain saja.)

Tidak santun

Pilihan

SPN-07

Song Xiaofeng: i 7, BRBTLEM,
T

(Bié shuo le, kuai jidn xian ba, dao
didn le!)
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(Berhenti  bicara, cepat potong
kabelnya, sudah waktunya!)

SPN-06 | Liu Chuanlong: i, MAl4 % A Tidak santun
ERE—A

(Ni bd zhe, guanzhong name dud rén
guizhdng bu cha ni yt ge.)

(Kamu pegang saja, begitu banyak
penonton yang bertepuk tangan, tidak
akan kurang jika tanpamu.)

Ketidaklangsungan

24 STL-5 | Shifu: rashy, Huds v, AEZd i,
(Chang cuo le, pdo diao le. you
banzou hdi pdo diao.)

(Salah bernyanyinya, fals. Sudah ada
iringan masih fals.) Tidak santun

STL-20 | Xiong Ziqi: &#& TRE K.
(Wo méi gangfii kan ni.)
(Aku tidak punya waktu untuk

melihatmu.)

Keotoritasan 12 SO-07 | LiYitong: fhathi s, HRXAZ,
(Shénme y¢ bu hui, shi hai zhéme
duo.)

(Apa saja tidak bisa, tetapi masih
ingin banyak hal.)

SO-08 | Li Yitong: A2 R ik, Hagsk— Tidak santun
Tk, JR.

(Hai bu shi ymwei ni méi gian, zhi
néng mdi ershou de wo, qidng gui.)
(Karena kamu tidak punya uang, jadi
kamu hanya bisa membeli barang
bekas sepertiku, memang miskin dan

malang.)

Jarak Sosial 17 SJS-09 | Li Yitong: X2 G- EANE, Mk yREE !
(Zhéme jin ni kan bl ging, ni dang ni
xia’!l)

(Sedekat ini tetapi kamu tidak bisa
melihat dengan jelas, apa kamu
‘buta’ 1)

SJS-16 | Fan Tiantian: #RPU-+ #RPG+, FRuk AR Tidak santun
BTN T

(NI sishi ni sishi, ni nd zhi ydnkan chi
wo sishi le!)

(Kamu empat puluh, kamu empat
puluh, kamu memakai mata sebelah
mana yang melihatku seperti empat

17




Pelanggaran Prinsip Kesantunan pada Acara Stand Up Comedy
KRB RN (huanlé xiji rén)

puluh tahun!)

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, sesuai
prinsip  kesantunan Leech (2011:206-217) serta
pengklasifikasian bentuk tuturan maksim kesantunan
Leech (dalam Pangesty, 2020:3) sebagai penelitian
relevan terdahulu, rumusan masalah pertama telah
terjawab dengan ditemukannya 82 tuturan bentuk
pelanggaran prinsip kesantunan dalam sumber data
dengan tujuan penyimpangan untuk menciptakan
kelucuan dalam tuturan dan dapat diterima oleh para
peserta tutur (Wijana, 2004:77). Peneliti menemukan 5
data pelanggaran maksim kearifan, 7 data pelanggaran
maksim kedermawanan, 37 data pelanggaran maksim
pujian, 20 data pelanggaran maksim kerendahan hati, 7
data pelanggaran maksim kesepakatan, dan 6 data
pelanggaran maksim kesimpatian. Maka, maksim pujian
memiliki jumlah terbanyak dengan 12 tuturan bentuk
merendahkan fisik yang mendominasi. Hal ini terjadi
karena para penutur sering merendahkan, memaki, dan
mencela sehingga mengindikasikan pelanggaran maksim
pujian Leech (dalam Pangesty, 2020:3). Sementara itu,
pelanggaran maksim kearifan adalah yang terkecil, yaitu
7 data karena jarang ditemukan bentuk pengancaman,
gertakan, atau sejenis sebagai indikasi pelanggaran
maksim kearifan Leech (dalam Pangesty, 2020:3).
Pelanggaran maksim pujian dengan memaki fisik lawan
tutur mudah meningkatkan efek lucu karena langsung
merujuk pada hal yang bisa diamati.

Rumusan masalah kedua vyaitu hasil analisis
indikator pengukuran pada teori skala kesantunan
menurut Leech (dalam Chaer, 2010: 66-69) terhadap
pelanggaran kesantunan. Rumusan masalah terjawab
dengan ditemukan bahwa 82 tuturan tersebut adalah tidak
santun, terdapat 21 data skala keuntungan dan kerugian, 8
data skala pilihan, 12 data skala keotoritasan, 17 data
skala jarak sosial, dan skala ketidaklangsungan sebagai
skala yang sering dilanggar dengan jumlah 24 data. Hal
ini sejalan dengan pelanggaran maksim pujian yang
memaki dengan spontan sehingga tuturan menjadi
langsung. Dan skala pilihan menempati jumlah terbawah,
yaitu 8 data. Karena selama jalannya acara, tuturan yang
melanggar skala pilihan jarang digunakan penutur. Maka,
sesuai Apte (dalam Wijana, 2004:118), penutur sering
menggunakan teknik tertentu untuk menciptakan
kelucuannya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa bentuk pelanggaran  prinsip
kesantunan dalam setiap maksim cenderung

18

mempermainkan kata, memaki, merendahkan,
membandingkan, memberi julukan khusus, dan hal
lainnya yang bertujuan semata-mata untuk melucu.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan bentuk pelanggaran prinsip kesantunan
yang ditemukan dalam sumber penelitian, terdapat
maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim
pujian,  maksim  kerendahan hati, maksim
kesepakatan, dan maksim kesimpatian. Dari hasil
yang ada, maksim pujian menempati jumlah
terbanyak, yaitu 37 data. Hal ini demikian, karena
para penutur sering menggunakan hinaan, makian,
julukan, celaan sebagai indikasi telah terjadinya
bentuk pelanggaran maksim pujian. Penutur
cenderung menggunakan tuturan yang merendahkan
kemampuan atau fisik karena mampu meningkatkan
efek kelucuan secara signifikan.

2. Berdasarkan hasil analisis pengukuran skala
kesantunan terhadap pelanggaran prinsip kesantunan,
ditemukan bahwa seluruh bentuk pelanggaran adalah
tidak santun menurut: skala pilihan, skala
keotoritasan, skala jarak sosial, skala keuntungan-
kerugian, dan skala ketidaklangsungan. Dari hasil
yang ada, skala ketidaklangsungan berjumlah
terbanyak, yaitu 24 data dikarenakan bentuk tuturan
pelanggaran maksim pujian yang cenderung
menjadikan tuturan langsung sehingga pelanggaran
pada skala ini meningkat.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi yang dapat memperkaya penelitian sejenis
yang sedang atau akan dikaji oleh peneliti lain, terlebih
pada pelanggaran prinsip kesantunan dalam humor dan
skala kesantunan. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah pemahaman para penikmat acara komedi
terhadap bentuk penciptaan humor Stand-Up Comedy
Tiongkok yang memanfaatkan pelanggaran pada prinsip
kesantunan. Adapun peneliti harap acara Stand-Up
Comedy % & & Rl N huanlé xiji rén ) dapat menjadi
objek penelitian selanjutnya dengan objek kajian yang
lebih beragam, diantaranya memperluas data penelitian
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pada season dan episode lain atau pelanggaran pada
prinsip kerjasama serta beragam topik kajian lain yang
belum peneliti kaji.
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